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MOTTO 

 

 

 ٦  ....سِهِ لِِفَ   هدُِ يجَُ   افإَنَِّمَ  هَدَ جَ   وَمَن
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri.” (QS. Al-Ankabut, 29: 6) 
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Abstrak 

 

Tafsi>r al-Jaila>ni> memiliki nama asli al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah wa al-
Mafa>tih} al-Gaibiyyah al-Ma>d}ihah} li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-Hikam al-
Furqa>niyyah yang diklaim sebagai karya asli Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. 

Tafsi>r al-Jaila>ni> termasuk dalam kategori tafsir sufi, karena dalam menafsirkan 

al-Qur’an al-Jaila>ni> menggunakan kasyaf (hati). Tafsi>r al-Jaila>ni> merupakan 

gabungan dari dua corak tafsir, yaitu tafsi>r naz{ari> dan tafsir isyari>. Lebih dari itu, 

Tafsi>r al-Jaila>ni> juga bisa dikatakan sebagai ensiklopedi tafsir sufi karena dari 

muqaddimah-muqaddimah penafsiran setiap surat selalu menjelaskan tentang 

teori sufi terhadap pemahaman hakikat. Kitab Tafsi>r al-Jaila>ni> sebelum 

menafsirkan surat-surat al-Qur’an, memberikan fa>tihatu su>rah dan tafsir berbeda 

pada setiap basmalah di 114 surat yang ada. 

Penelitian ini mencoba membahas tentang bagaimana bentuk fa>tihatu 
su>rah (pembuka surat) dalam Tafsi>r al-Jaila>ni>, serta bagaimana penafsiran 

basmalah pada awal surat makkiyyah dan madaniyyah dalam Tafsi>r al-Jaila>ni>. 
Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, yaitu memaparkan secara jelas beberapa permasalahan yang diungkap 

melalui telaah pustaka. Sedangankan analisis datanya adalah analisis 

eksplanatoris atau menganalisa lebih mendalam daripada mendeskripsikan makna 

teks. Sehingga memberi pemahaman mengenai mengapa dan bagaimana 

peristiwa (pemikiran atau penafsiran) itu terjadi dan apa saja sebab yang 

melatarbelakanginya. Objek dalam penelitian ini adalah telaah terhadap fa>tihatu 
su>rah (pembuka surat) dan basmalah yang dibatasi dengan memilih sampel yang 

dilandasi dengan ciri-ciri tertentu berdasarkan tema, yaitu fa>tihatu su>rah dan 

basmalah yang berada pada awal turunya surat makkiyyah (al-‘Alaq) dan 

madaniyyah (al-Baqarah) berdasarkan tarti>b nuzu>li>.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam sistematika penulisan 

tafsir, Tafsi>r al-Jaila>ni> memberikan redaksi pengantar atau fa>tihatu su>rah yang 

berisi tentang garis besar dari isi surat yang bersangkutan. Hal ini, terihat pada 

objek yang diteliti, sebagaimana pada QS. al-Baqarah, fa>tih}atu su>rah-nya 
menyebutkan isi surat menjadi tiga bagian, yaitu: pertama adalah tentang hukum 

syari’at; bagian kedua, yaitu yang berada ditengah-tengah surat berisi tentang 

tarekat, dan yang ketiga; bagian terakhir dari isi surat mencakup tentang keesaan 

Allah atau tauhid; dan pada QS. al-‘Alaq, redaksi fa>tihatu su>rah berisi tentang 

hakikat manusia yang diajari tentang nama-nama Allah (asma> al-husna>). 

Sedangkan basmalah dalam mengawali surat-surat al-Qur’an juga ditafsirkan 

dengan berbeda-beda pada setiap bagian-bagian lafaznya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الحريم

مد لله رب العلمين . و صــــلاة الله وســـلامه على محمد سيد الأنبـــياء والمـــرســـــلين وعلى الح

 اله وصحبه اجمعين ولاحول ولاقوة الاباالله العلي الظيم .

Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah Swt. yang Maha Mengetahui, 

yang telah memberikan anugrah kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Sepenuhnya penulis menyadari bahwa terselesaikannya 

tugas akhir ini tentunya tidak terlepas dari banyak pihak yang telah membantu 

dalam proses penulisan skripsi ini, baik itu do’a, materi, maupun dukungan 

sehingga penulis dapat menyelesaikannya, walaupun tidak begitu sempurna 

karena kesempurnaan hanya milliki Allah. Dengan demikian, dengan tulus penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Yudian K Wahyudi, MA, Ph.D., selaku rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Alim Roswantoro, M.Ag., selaku dekan Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Abdul Mustaqim, M.Ag., selaku ketua Jurusan Ilmu al-Quran dan 

Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

4. Bapak Afda Waiza, M.Ag., selaku sekretaris Jurusan Ilmu al-Qur’an 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Drs. Mohamad Yusup, M.SI., selaku pembimbing dalam penulisan 

skripsi ini. Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas kesabaran, 
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perhatian, serta masukan yang bersifat akademik terhadap skripsi ini 

dan atas motivasinya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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9. Terkhusus kepada Ayah (alm.) yang telah mendahului kami 

menghadap Allah Swt., dan Ibu, penulis sampaikan banyak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi ini merujuk 

pada pada SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 أ

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba>’ 

Ta>’ 

S|a>’ 

Jim 

H{a> 

Kha> 

Dal 

Z|al 

Ra>’ 

Zai 

Sin 

Syin 

S{a>d 

D{ad 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

S|  

J 

                H{ 

Kh 

D 

Z| 

R 

Z 

S 

Sy 

S{ 

D{  

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

T{a 

Z{a 

‘Ain 

Gain 

Fa>’ 

Qa>f 

Ka>f 

La>m 

Mim 

Nu>n 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

                T{ 

                Z{ 

‘- 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

....’... 

Y 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزّ ل  ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  بهنّ  

C. Vokal Pendek 

Fathah ( _  َ  _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َ  _ ) ditulis i, dan Dammah ( _  َ _ ) ditulis 

u. 

Contoh :   أحمد  ditulis ah}mada. 
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 .ditulis rafiqa  رف ق 

ل حص     ditulis s}aluha. 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i> dan bunyi u panjang ditulis 

u>, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a> 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i> 

 ditulis mi>s}aq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u> 

 ditulis us}u>l أصول

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الزحيلي

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 .ditulis t}auq طوق

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.  

Contoh : روضة الجنة ditulis Raud}ah al-Jannah. 
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G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabâ’îb ربائب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخذون

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 .ditulis al-Syamsu الشمس

I. Penulisan kata dalam rangkain kalimat dapat ditulis menurut 

penulisanya 

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة  

 

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan 

yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian terhadap al-Qur’an telah dilakukan dalam berbagai segi, termasuk 

pula pada penafsirannya. Di mana dalam setiap penafsiran selalu menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan, bahkan sejak al-Qur’an diturunkan.1 

Literatur-literatur tafsir banyak ditulis dengan berbagai gaya bahasa dan 

perspektif untuk menyuarakan kala>m ilahi> yang s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n. 

Mengutip pernyataan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib “Inna lasna> h{akamana> al-rija>l, innama> 

ha{kamana> al-Qur’a>n, wa ha>z\a al-Qur’a>n innama>  huwa khat{t{u mast{u>run baina 

daffataini, la> yant}iq, innama>  yatakallamu bihi al-rija>l”.2 Seorang mufassir 

akan menemukan makna yang berbeda-beda setiap kali membaca al-Qur’an. 

Sebagaimana ditulis ‘Abdullah Darraz dalam bukunya al-Naba>’ al-‘Az}i>m 

bahwa “Ayat-ayat al-Qur’a>n bagaikan intan, setiap sudutnya memancarkan 

cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya, dan 

                                                           
1Hasan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat (Yogyakarta: Nawesea, 2007), 

hlm. 18-48 

2Artinya “Bukan orang-orang yang menghukumi kita, hanya al-Qur’a>n lah yang membuat 

hukum untuk kita, dan al-Qur’a>n  tidak lain hanyalah teks tertulis yang diapit dua sampul. Al-

Qur’a>n tidak bisa bicara sendiri. Manusialah yang berbicara melaluinya.” Kalimat Ali tersebut 

muncul atas respon pada sekte Khawarij yang meyakini sebagai sekte penegak hukum paling 

murni dengan selogan hukum la> hukma illa Allah. Sekte Khawa>rij mengkafirkan kubu khalifah 

‘Ali> dan Mu’a>wiyah bin Abi> Safwa>n karena pada saat itu kedua belah pihak ingin menempuh 

tahkim demi mengakhiri perang S{iffi>n. Lihat, Abi>  Ja’far  Muhammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Ta>rikh 
al-T{abari> Tarikh al-Rasu>l wa al-Mulu>k (Mesir: Da>r al-Maa>rif, tt), Juz V, hlm. 66 
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tidak mustahil jika kita mempersilakan orang lain memandangnya, maka ia 

melihat banyak dibanding apa yang kita lihat”.3 

Hal senada juga berlaku pada penafsiran Bismillah al-Rahma>n al-Rahi>m 

atau basmalah yang mengawali surat-surat al-Qur’an. Penafsiran basmalah 

seakan tidak dianggap begitu penting oleh kebanyakan ulama’ tafsir, terlihat 

dari setiap basmalah sering dilewati tanpa keterangan apa pun keculi pada sisi 

sebelum surat al-Fa>tih}ah. Asumsi dilewatinya basmalah untuk tidak 

ditafsirkan dimungkinkan karena ayat yang sama dan berulang-ulang dalam 

setiap surat kecuali surat al-Bara>’ah atau al-Taubah. Dalam keterangan 

Mana>hil al-‘Irfa>n, Us\ma>n ibn ‘Affa>n menjelaskan bahwa posisi basmalah 

diletakkan di setiap awal surat adalah hanya sebagai penanda atau pembatas 

antara satu surat dengan surat lainnya.4 

Di lain pihak, ada sementara mufassir sufistik yang memberikan perhatian 

cukup besar dengan memberikan tafsir berbeda pada setiap basmalah yang 

berada di awal surat. Di antaranya adalah Ima>m ‘Abd al-Kari>m ibn Hawa>zin 

al-Qusyairi> dalam Tafsi>r al-Qusyairi> al-Musamma> Lat}a>if al-Isya>ra>t5 dan Tafsi>r 

al-Jaila>ni> dengan nama panjang al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah wa al-Mafa>tih} al-

                                                           
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm xvii 

4Muhammad 'Abd al-'Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-'Irfa>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut, Da>r 

al-Kutub al-'Ilmiyyah, tt), Juz 1, h. 196 

5Lihat, ‘Abd al-Kari>m bin Hawaz>in al-Qusyairi>, Lat}a>if al-Isya>ra>t (Libanon: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 2007). 
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Gaibiyyah al-Ma>d}ih}ah li> al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-H}ika>m al-Furqa>niyah 

yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>.6 

Di antara dua tokoh tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji Tafsi>r al-

Jaila>ni> yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dari pada 

Risa>la>t al-Qusyairiyah karya Ima>m ‘Abd al-Kari>m al-Qusyairi> dengan 

beberapa pertimbangan, yakni pemikiran Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> 

selama ini dikaji melalui beberapa karyanya yang lebih dulu beredar seperti 

Futu>h} al-Gaib, al-Gunyah, Al-Fath} al-Rabba>ni> wa al-Faid{ al-Rahma>ni>, Sirr al-

Asra>r, al-T{ari>qu ila> Allah dan lain sebagainya. Selain itu juga tentang 

biografinya (mana>qib), sebagaimana kitab Lujain al-Da>ni> karya Ja’far Ibn al-

Husain al-Barzanji>, Qala>id al-Jawa>hir karya Muhammad al-Tada>fi>, Gibt}ah al-

Na>z}ir karya Ibn Haja>r al-As\qala>ni>, dan belum dalam posisi Syaikh ‘Abd al-

Qa>dir al-Jaila>ni> sebagai seorang mufassir yang menulis kitab tafsir utuh 30 

juz. 

Dalam sisi kitab tafsir, Tafsi>r al-Jaila>ni> merupakan tafsir esoteris yang 

belum banyak dianalisis secara komprehensif oleh para peminat kajian 

keislaman. H{usain al-Z|ahabi> dalam karanganya, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 

bahkan tidak mencantumkan tafsir ini. Padahal sudah umum diketahui bagi 

peminat kajian khazanah tafsir, tulisan H{usain al-Z|ahabi> dinilai cukup 

ensiklopedis dalam bidang kajian varian corak tafsir. Husain al-Z|ahabi> dalam 

bab tafsir sufi hanya menyebutkan lima kitab tafsir, diantaranya adalah Tafsi>r 

                                                           
6‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, Tafsi>r al-Jaila>ni>  (ed.), Muhammad Fa>d}il Jaila>ni> Juz. I  (Istanbul: 

Marka>z al-Ji>la>ni li al-Buhu>s{| al-‘Ilmiyyah, 2009), hlm. 34 
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al-Qur’a>n al-Az}i>m karya Sahl Ibnu ‘Abdullah al-Tustari>, H{aqa>iq al-Tafsi>r 

karya Sulami, ‘Ara>is al-Baya>n fi> Haqa>iq al-Qur’a>n karya Abu> Muhammad al-

Syairazi>, al-T{awi>la>t al-Najmiyyah fi> al-Tafsi>r al-Isya>ri> al-S}u>fi> karya Najm al-

Di>n Dayyat dan ‘Ala > al-Daulah al-Samna>ni>, dan Tafsi>r al-Qur’a>n (al-Mansu>b) 

yang dinisbatkan atas karya Ibn ‘Arabi>.7 

Sama halnya dengan buah karya al-Z|ahabi>, dalam kitab al-Tafsi>r al-

Mufassiru>n fi> ‘Asr al-H{adi>s| karangan ‘Abd Qa>dir Muhammad S}a >lih hanya 

menyebutkan al-Man’u al-Fakhi>rah fi> Ma’a>lim al-Akhi>rah karya Muhammad 

Syakir al-Hasimi> al-Mis}ri> dalam bab tafsir sufi.8 Bila bertolak dari cakupan al-

Z|ahabi > dan ‘Abd Qa>dir Muhammad S{a>lih tentang varian tafsir sufi, 

sebenarnya ada lagi tentang tafsir sufi lain namun tidak disebutkan seperti 

Lata>if al-Mina>n karya Ibn At}a>illah al-Iskandari> (w. 709 H), Misykat al-Anwa>r 

dan Jawa>hir al-Qur>an karya al-Ghaza>li> (w. 505 H), akan tetapi hal ini tidak 

akan berpengaruh banyak pada pertimbangan penelitian karena tidak lepas 

dari fokus kajian yang diteliti. 

Validitas tafsir al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyahwa al-Mafa>tih} al-Gaibiyyah al-

Ma>d}ihah} li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-H{ikam al-Furqa>niyyah adalah kitab 

yang masih dipertentangkan akan keabsahannya sebagai karya orisinil al-

Jaila>ni>, ataukah karya Ni’matullah ibn Mahmu>d al-Nakhjuwani> (w. 920 H). 

Selama ini tulisan-tulisan yang dinisbatkan pada al-Jaila>ni> dikenal dengan 

                                                           
7Husain al-Z|ahabi, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Mesir: Maktabah wahbah, 2000), Juz II, hlm. 

281-306. 

8‘Abd al-Qa>dir Muhammad S{a>lih, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi ‘As{r al-Hadi>s} (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifah, 2003), hlm. 85. 
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paham sufi yang berlandaskan syariat, maka tentang tafsir ini ditolak oleh 

Ramd}a>n al-Bu>t{i> dengan beberapa asumsi penafsiran ayat-ayat tertentu yang 

bukan berlandas paham Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>.9 Namun demikian, 

penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguraikan orisinalitas sebuah karya, 

serta tidak menutup kemungkinan penelitian nanti akan memberikan asumsi 

lain yang berat sebelah. 

Terlepas dari pro dan kontra, pada setiap surat sebelum menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an, Tafsi>r al-Jaila>ni> yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir 

al-Jaila>ni> memberikan fa>tih}atu su>rah atau prolog (semacam pengantar) sebagai 

generalisasi isi surat. Lebih dari itu, al-Jaila>ni> juga memberikan tafsir yang 

berbeda-beda pada setiap basmalah yang ada dipermulaan awal surat, 

terkecuali di surat al-Bara>’ah atau al-Taubah yang memang tidak diawali 

dengan basmalah. Basmalah yang ditafsirkan dalam tafsir tersebut berbeda 

dengan al-Gunyah li> Ta>libi> Tari>qi al-Haqq ‘Azza wa Jalla10 sebagai karya yang 

yang dikenal dahulu sebagai karya al-Jaila>ni>. Bentuk tersebut menghadirkan 

suatu yang tidak biasa dalam tradisi penafsiran al-Quran, boleh dikata hal itu 

menjadi kekhasan tersendiri dalam kitab tafsir ini dibandingkan dengan tafsir-

tafsir lain. Kitab-kitab tafsir kebanyakan yang telah lebih dulu hadir ditengah-

tengah khalayak terlihat abai dalam memberikan tafsir akan basmalah pada 

                                                           
9Lihat Muhammad Ramdhan al-Bu>t{i>, “Kutlah al-Zandiqah Yuls}iquha> Majhu>lu>na> bi Nas}i>ri 

al-Qur’a>n wa al-Sunnah al-‘Ala>m al-Rabba>ni>” dalam 

http://vb.tafsir.net/tafsir18390/#.VK2vpTGUdhV, diakses pada 8 Januari 2015.  

10‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, Al-Gunyah li> Ta>libi> Tari>qi al-Haqq ‘Azza wa Jalla  (Beirut: Da>r 

al-Jail, 1999), Jilid I, hlm. 275. 
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awal setiap surat. Untuk menjawab itu, kiranya penelitian tentang fa>tih}atu 

su>rah (pembuka surat atau prolog) dan tafsir basmalah dalam Tafsi>r al-Jaila>ni> 

menjadi menarik untuk ditelaah lebih lanjut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagai penegasan dalam menentukan fokus kajian berdasarkan rumusan 

masalah di atas agar tidak terlalu luas, fa>tih}atu su>rah dan basmalah dalam 

Tafsi>r al-Jaila>ni> yang dibahas dibatasi masing-masing satu surat dari posisi 

awal turunnya surat makkiyah dan madaniyah. Adapun pertanyaan pokok 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk fa>tih}atu su>rah dalam Tafsi>r al-Jaila>ni>? 

2. Bagaimana penafsiran basmalah pada awal surat makkiyah dan 

madaniyah dalam Tafsi>r al-Jaila>ni>? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui bentuk fa>tih}atu su>rah pada kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>. 

2. Untuk mengetahui penafsiran basmalah pada awal surat makkiyah 

dan madaniyah dalam kitab Tafsi>r al-Jaila>ni>. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para peminat 

studi ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  kaitannya dengan fa>tih}atu su>rah yang tidak 
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lazim ada di awal surat-surat dalam tafsir al-Qur’an dan penafsiran 

basmalah yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. 

2. penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

baru dalam khazanah Tafsi>r al-Qur’a>n khususnya dan ilmu-ilmu 

keislaman pada umumnya, dengan harapan dapat disosialisasikan 

pada masyarakat baik lapisan akademik maupun lapisan masyarakat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran peneliti, sangat banyak bertebaran tulisan-tulisan 

yang membahas tentang Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> baik dalam bentuk 

buku cetak dan elektronik, namun hanya beberapa saja yang membahas 

tentang posisi Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jala>ni> sebagai mufassir dan belum ada 

yang mengkaji fa>tih}atu su>rah (pembuka surat atau prolog) dan basmalah 

dalam Tafs>ir al-Jaila>ni>. Karya yang lebih dulu ada membahas adalah oleh 

ulama’ klasik yang berbentuk turas\, umumnya karya-karya tersebut hanya 

sebatas memberikan informasi biografis Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. 

Karya-karya biografis tersebut pada bagian terkecil memang menyinggung 

tentang keilmuan al-Jaila>ni> dalam bidang tafsi>r al-Qur’a>n dari beberapa 

cabang keilmuan yang al-Jaila>ni> kuasai, tapi sejauh pengamatan peneliti tidak 

satupun yang menyebut al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah wa al-Mafa>tih} al-Gaibiyyah 

al-Ma>d}ih}ah li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-H{ikam al-Furqa>niyyah sebagai 

buah karya al-Jaila>ni>. Keilmuannya dalam bidang tafsi>r al-Qur’a>n yang 

tertuang pada al-Gunyah lah yang lebih masyhur oleh publik. 
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Tulisan-tulisan tergolong baru yang mengupas tentang Tafsi>r al-Jaila>ni> 

mulai bermunculan ketika pen-tah}qiq, Fad}il al-Jaila>ni>, gencar mengenalkan 

sebuah temuan baru yang telah lama hilang. Diantaranya adalah buku dengan 

judul “Metode Tafsir Sufistik Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>” karya Anis 

Masduki. Buku ini membahas tentang profil tafsir, latar belakang tafsir hingga 

urgensi Tafsi>r al-Jaila>ni>.11 Walaupun nampak sangat informatif, isi dalam 

buku ini tidak menganalisa konten tafsir secara meneyeluruh, melainkan 

hanya menuqil bagian-bagian kecil yang dirasa menarik dan penting. Lebih 

lanjut, dalam tulisannya tersebut Anis Masduki nampak abai dalam 

memberikan sikap jelas tentang otentitas Tafsi>r al-Jaila>ni> sebagai buah karya 

yang masih dipertentangkan. 

Sama halnya tulisan Anis Masduki tentang Tafsi>r al-Jaia>ni>, ada juga 

karya ilmiah lain yang membahas tentang otentitas Tafsi>r al-Jaila>ni>, dengan 

judul “Tafsi>r al-Jailani> (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik ‘Abd al-Qa>dir al-

Jaila>ni> Dalam Kitab Tafsir al-Jaila>ni>)” berbentuk skripsi karya Abdurrohman 

Azzuhdi.12 Tulisannya tersebut di awali dengan pembahasan diafragma 

perkembangan tafsir dan kemudian pada bab selanjutnya membahas tentang 

epistemologi tafsir sufistik syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. Esensi dari 

penelitian ilmiah ini, Azzuhdi menjelaskan bahwa konsep tasawuf yang ada 

                                                           
11Anis Masduki, Metode Tafsir Sufistik Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> (Yogyakarta: 

STIQ Al-Nur, 2010). 

12Abdurrohman Azzuhdi,  “Tafsir al-Jaila>ni> (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik ‘Abd al-

Qa>dir al-Jaila>ni> Dalam Kitab Tafsir al-Jaila>ni>)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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dalam Tafsi>r al-Jaila>ni> cenderung berpaham hulu>l dan wahda>t al-wuju>d yang 

bertolak pandangan dengan sunni-‘amali ala ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. Oleh 

karena itu, berbeda dengan karya Anis Masduki, Azzuhdi dengan gamblang 

menjelaskan Tafsi>r al-Jaila>ni> adalah bukan karya orisinil Syaikh ‘Abd al-Qa>dir 

al-Jaila>ni>. Pada bab ke III tentang “Ciri Khas Tafsir al-Jaila>ni>” yang 

menyinggung tentang fa>tih}atu su>rah (pembuka surat) dan ikhtita>m al-su>rah 

(penutup surat). Alih-alih mengupas tentang basmalah, Azzuhdi hanya 

menulis secara leterlek  beberapa fa>tih}atu su>rah dan ikhtita>m al-su>rah dalam 

Tafsi>r al-Jaila>ni> sebagai sebuah genre tersendiri tanpa pembahasan apapun 

lebih lanjut. Bahwa dalam mengawali dan menutup tafsir surat-surat al-

Qur’a>n, al-Jaila>ni> memberikan prolog dan tafsir berbeda pada setiap basmalah 

serta pada bagian akhir surat, Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> juga 

memberikan kha>timah (penutup). 

Penelitian yang mengupas tentang konten isi –bagian dari ayat al-Qur’an- 

dalam tafsir, diantaranya adalah skripsi Umi Hani’ah dengan judul Mafhu>m 

al-zuhd; Dira>sah Tah}li>liyyah al-Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> fi> al-Tafsi>r al-

Jaila>ni> fi> al-Su>rah al-‘Ankabu>t 64 wa Luqma>n 33.13 Dalam penelitian ini, Umi 

juga menyebutkan tentang biografi serta kesan jika Syaikh ‘Abd al-Qa>dir 

adalah sosok sufi yang menafsirkan al-Qur’an. Fokus dalam penelitian ini 

ialah dia mencoba mengungkapkan metode, kecenderungan dan juga zuhudnya 

dalam QS. al-‘Ankabu>t ayat 64 dan QS. Luqma>n ayat 33. Dari hasil penelitian 

                                                           
13Umi Hani’ah, Mafh>m al-zuhd; Dira>sah Tahli>liyyah al-Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> fi 

al-Tafsi>r al-Jaila>ni> fi> al-Su>rah al-‘Ankabu>t 64 wa Luqma>n 33, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2013. 
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ini, Umi menyimpulkan jika Tafsi>r al-Jaila>ni> adalah tafsir yang mempunyai 

sistematika tambahan dari tafsir tah}li>li> sebagaimana umumnya. Demikian, 

menurutnya, tafsir ini menggunakan kalimat-kalimat sufistik namun tafsir ini 

tetap menampilkan munasabah, asba>b al-nuzu>l, hadis, dan berbagai perangkat 

kata lain yang biasa digunakan mufassir pada model zaman tah}li>li>.  

Pembahasan mengenai Tafsi>r al-Jaila>ni> atau al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyahwa al-

Mafa>tih} al-Gaibiyyah al-Ma>d}ih}ah} li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-H{ikam al-

Furqa>niyyah juga bertebaran di media elektronik. Kebanyakan dari media-

media tersebut selain untuk mengenalkan sebuah temuan baru tentang 

khazanah tafsi>r al-Qur’a>n, juga menyoal tentang otentitas karya ini sebagai 

buah tangan al-Jaila>ni>. Diantaranya adalah laman dari IIQ Jakarta14, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta15, youtube16 dan bahkan Televisi nasional17 yang 

mengambil langsung keterangan dari Fad}il al-Jaila>ni>. Serta masih banyak lagi 

laman website lain baik dari dalam dan luar negeri dengan memberikan 

informasi yang kurang lebih sama muatanya. 

Kemudian, buku berjudul “Tafsir al-Jaila>ni>: Menyelami kisah dan Makna 

Ta’awudz, Basmalah, Taubat dan Taqwa” yang diterjemahkan oleh Aguk 

                                                           
14AM, “InstitutIlmu Al-Qur’an Selenggarakan Bedah Tafsir Al-Jaylani”, dalam 

http://www.iiq.ac.id/index.php?a=detilberita&id=98#.VT8LNtJ_Oko diakses pada  4 April 2014 

15Abdullah Suntani, “Misteri dan kontroversi Tafsir al-Jaylani”, dalam 

http://www.uinjkt.ac.id/index.php/arsip-berita-utama/1361-misteri-dan-kontroversi-tafsir-al-

jaylani.html diakses pada 4 April 2014 

16Endy Che Tahrim, “Syaikh Fad}il Tafsir al Jailani 17 10 2010 1 Seremban 1, II, dan III” 

dalam https://www.youtube.com/watch?v=E2TER6bZVis diakses pada 4 April 2014 

17AljaelaniTube, “Liputan Tafsir Al-Jaelani di TVRI” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=cSTpmDcFPNg diakses pada 4 April 2014. 
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Irawan dan diterbitkan Zaman pada tahun 2011.18  Buku ini yang dalam Id-nya 

tertulis sebagai terjemahan kitab Maja>lis fi> Mawa>iz{ al-Qura>n wa Alfa>z{ al-

Nubuwwah karya Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. Buku ini bukan ringkasan 

dari al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah, melainkan potongan bab dari al-Gunyah jilid 

satu.19 Sebagaimana ditegaskan dalam judul buku, buku ini lebih menitik 

beratkan pada akhlak tasawuf (ada>b) Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, 

walaupun disinggung pula tentang penafsiran basmalah dalam kitab al-

Gunyah tersebut.  

Selanjutnya, karya ilmiah lain yang masih bersinggungan dengan Syaikh 

‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dan tentang tafsir basmalah adalah Tafsir Sufi Syaikh 

‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dalam Kitab al-Gunyah Li T}a>libi> T}ari>q al-H}aqq ‘Azza 

wa Jalla oleh Muhammad Awaludin. Karya ilmiah dalam tulisan ini meneliti 

tentang bagian majlis tafsir al-‘Itia>zu bi mawa>iz}i al-Qur’a>n wa al-Fa>z al-

Nubuwah yang di dalamnya menerangkan tentang karakteristik dan metode 

penafsiran tentang tafsir al-Gunyah. Dalam pembahasan penelitian tersebut, 

Muhammad Awaludin juga menyinggung tentang metode penafsiran basmalah 

yang ada dalam al-Gunyah.20 Setidaknya oleh peneliti, buku terjemahan dan 

                                                           
18‘Abd al-Qa>dir  al-Jaila>ni>, Tafsi>r al-Jaila>ni>: Menyelami kisah dan Makna Ta’awudz, 

Basmalah, Taubat dan Taqwa. Aguk Irawan (penerj). (Jakarta: Zaman, 2011). 

19Lihat, ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, Al-Gunyah li T}a>libi> T{ari>qi al-Haqq Azza wa Jalla, Jilid I, 

hlm. 243-391 

20Muhammad Awaludin, Tafsir Sufi Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dalam Kitab Al 
Gunyah li T{a>libi T{ari>qi al-Haqq Azza wa Jalla, Skrispi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2011. 
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karya ilmiah skripsi ini memberikan semacam “batu loncatan” untuk analisa 

secara garis besar tentang tema yang peneliti kaji. 

Sedangkan salah satu karya ilmiah berupa skripsi yang mebahas tentang 

basmalah adalah “Tafsi>r Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m Menurut Al-Qusyairi 

(aplikasi Terhadap Metode Penafsiran Seorang Sufi)” tulisan Ali Ghufron. 

Dalam penelitianya tersebut, dia membahas tentang beberapa surat di 

antaranya adalah al-Maidah, al-Anfa>l, as-Syams, al-Ha>jj dan al-Rahma>n 

menurut al-Qusyairi.21 Dengan mengambil kata kunci pada konten tafsir yang 

dianggap penting, Ali Ghufron menyimpulkan bahwa metode penafsiran 

basmalah dalam kitab Lata>if al-Isya>ra>t adalah al-Iqla>l, yaitu antara tahli>li> dan 

ijma>li>. Sedangkan corak penafsirannya lebih cenderung pada sufistik-praktis 

atau penafsiran basmalah dengan menitikberatkan akan ajaran-ajaran sufi 

yang  bersifat praktis (amali> faid}li>).  

Beberapa penelitian dan buku yang peneliti cantumkan di atas menjadi 

gambaran umum tentang kajian-kajian terdahulu yang berhubungan dengan 

Tafsi>r al-Jailani> yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dan 

kajian tentang tafsir basmalah, maka dari itu perlu ditegaskan bahwa dalam 

penelitian ini merupakan penelitian yang akan melanjutkan penelitian-

penelitian sebelumnya. Pembedaan peneliti dengan hasil penelitian yang sudah 

ada adalah fokus pada kajian pada fa>tihatu su>rah (prolog) dan basmalah atau 

Bismilla>hi al-Rahma>ni al-Rahi>mi yang berada pada surat al-‘Alaq dan al-

                                                           
21Ali Ghufron, Tafsir Bismilla>hirrahma>nirrahi>m Menurut Al-Qusyairi> (aplikasi Terhadap 

Metode Penafsiran Seorang Sufi), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2006. 
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Baqarah dalam kitab Tafsir al-Jaila>ni> atau al-Fawa>tih al-Ila>hiyyahwa al-

Mafa>tih} al-Gaibiyyah li> al-Kalim al-Furqa>niyah yang dinisbatkan pada Syaikh 

‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Metode tafsir al-Qur’an bukan merupakan hal baru dalam sejarah 

penafsiran al-Qur’an, karena sejak awal Islam di muka bumi ini, berbagai 

metode dan pendekatan telah diterapkan, baik yang berdasarkan pada riwayat 

(ma’s\u>r) maupun pada hasil ijtihad (ra’yu). Dari kedua corak tersebut 

kemudian muncul metode-metode tafsir, seperti metode ijma>li, tah}li>li, 

muqa>ran dan mawd}u>’i.22 Berawal dari kegelisahannya terhadap bentuk dan 

sistematika metode tafsir klasik, kerangka teori yang digunakan adalah 

dengan memahami pemikiran tokoh dalam satu buku secara objektif-

deskriptif. Demikian meskipun ada beberapa karya yang ditulis Syaikh ‘Abd 

al-Qa>dir al-Jila>ni>, namun penelitian ini akan difokuskan pada satu karya yang 

dinisbatkan kepadanya, yaitu al-Fawa>tih al-Ila>hiyyah wa al-Mafa>tih al-

Gaibiyyah li> al-Kalim al-Furqa>niyah. Dengan pertimbangan itu, maka peneliti 

menggunakan teori hermeneutika teoritis yang digagas oleh Scheleirmacher. 

Teori ini menitikberatkan pada fokus tentang bagaimana memahami dengan 

benar.  

                                                           
22 Ahmad Syukri Saleh “Melacak Metodologi Tafsir al-Qur’an: Dari yang Klasik Hingga 

Modern” dalam jurnal Innovatio, vol. 6, no. 12, edisi Juli-Desember 2007, hlm. 287-288.   
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Penerapan hermeneutika teoritis dalam studi tokoh, secara operasional  

menggunakan dua pendekatan lain yaitu psikologis yang bertugas mengkaji 

biografi dan linguistik yang bertugas mengkaji karya-karyanya. Dari kedua 

pendekatan bantu ini, hermeneutika teoritis mendahulukan kajian psikologis 

ketimbang linguistik. Peneliti mengkaji biografi tokoh terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan membaca karya-karyanya. Dengan logika 

seperti ini, peneliti akan mengetahui maksud tokoh di dalam karyanya.23 

Sedangkan untuk merekonstruksi makna, teori hermeneutika ini 

menawarkan dua pendekatan yang sama; Pertama, pendekatan linguistik yang 

mengarah pada analisis teks secara langsung. Kedua, pendekatan psikologis 

yang mengarah pada unsur psikologis-objektif dari pencetusnya sendiri. Di 

antara keduanya tidak boleh dipisahkan, karena teks menurut hermeneutikaa 

model ini sebagai media penyampaian gagasan penggagas kepada audiens 

(pembaca). Agar pembaca memahami makna yang dikehendaki penggagas 

dalam teks, hermeneutikaa teoritis mengasumsikan seorang pembaca harus 

menyamakan posisi dan pengalamannya dengan penggagas teks yaitu dia 

harus mengosongkan dirinya dari sejarah hidup yang membentuk dirinya dan 

kemudian memasuki sejarah hidup penggagas dengan cara berempati kepada 

penggagas.24 Dengan mempertimbangkan teori tersebut, maka pemikiran 

Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> yang meliputi pandangannya tentang fa>tih}atu 

                                                           
23Aksin Wijaya, Nalar Kritis Epistemologi Islam (Ponorogo: Komunitas Kajian Proliman, 

2012), hlm. 8.  

24Aksin Wijaya, Arah Baru Studi ‘Ulum al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), 

hlm. 186.   
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su>rah dan tafsir basmalah sebelum menafsirkan surat-surat al-Qur’an akan 

dapat dideskripsikan dan dianalisis secara objektif. 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

dapat menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis yang menjadi 

objek kajian. Dengan demikian penelitian ini difokuskan kepada 

penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian, yakni fa>tihatu su>rah dan tafsir basmalah dalam 

Tafsir> al-Jaila>ni> karya Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berbasis pada data kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber referensi 

kepustakaan untuk memperoleh data penelitian yang terait dengan pokok 

pembahasan,25 baik melalui data primer atau sekunder. Sumber data ini 

diklasifikasikan menjadi dua bagian yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsi>r 

al-Jaila>ni> atau al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyahwa al-Mafa>tih} al-Gaibiyyah al-

Ma>d}ih}ah li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-H}ikam al-Furqa>niyyah yang 

dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>. Sedangkan sumber data 

                                                           
25Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jilid I, hlm. 3. 
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sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab lainnya karya al-Jaila>ni> 

seperti Sirr al-Asra>r wa Mad}har al-Anwa>r, al-Gunyah li T{a>libi Tari>q al-

Haqq ‘Azza wa Jalla, Futu>h al-Gaib dan data-data lain seperti media 

online, buku, jurnal, atau artikel lepas yang ada relevansinya dengan 

pemikiran Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>.  

3. Metode dan Pengolahan Data 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu 

memaparkan secara jelas beberapa permasalahan yang diungkap melalaui 

telaah pustaka. Sedangan analisis datanya adalah analisis eksplanatoris 

atau suatu analisa yang lebih mendalam daripada mendeskripsikan makna 

teks. Sehingga memberi pemahaman mengenai mengapa dan bagaimana 

peristiwa (pemikiran atau penafsiran) itu terjadi dan apa saja sebab yang 

melatarbelakanginya.26 Dalam konteks ini adalah telaah terhadap fa>tihatu 

su>rah (pembuka surat atau prolog) dan basmalah, namun karena 

banyaknya basmalah yang mengawali surat-surat al-Qur’a>n, maka peneliti 

harus membatasi dengan memilih sampel yang dilandasi dengan ciri-ciri 

tertentu berdasarkan tema, yang mana dalam objek kajian ini adalah 

fa>tihatu su>rah dan basmalah yang berada pada awal turunya surat 

                                                           
26Lihat, Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah Metode dan 

Analisis Penelitian”, Makalah dalam Serasehan Metodologi Penelitian Tafsir Hadis, tgl 15-16 

Maret 1999, hlm. 4. Makalah tidak diterbitkan. 
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makkiyah dan madaniyah berdasarkan tarti>b nuzu>li>, yaitu surat al-

Baqarah dan al-‘Alaq..27 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagaimana 

berikut; Pertama, inventarisasi data dan menyeleksi data, terkhusus pada 

karya-karya Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dan karya lainnya yang 

berkaitan dengan objek kajian yang diteliti. Dari data primer yang 

dijadikan referensi utama, kemudian dilakukanlah verifikasi dan tinjaun 

data sekunder untuk melengkapi data dan menjaga validitas hasil 

penelitian. Kedua, melakukan analisis isi (content analysis) yang 

berkaitan dengan kata kunci secara mendalam pada fa>tihatu su>rah dan 

basmalah surat al-Baqarah dan al-‘Alaq oleh  Syaik ‘Abd al-Qa>dir al-

Jaila>ni> dalam kitab tafsir yang dinisbatkan kepadanya secara deskriptif 

dan menyesuaikan data yang terkumpul, sebagaimana digunakan untuk 

menjawab persoalan dalam rumusan masalah. 

4. Pendekatan 

Sebagai hasil dari pemikiran, kitab al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah wa al-

Mafa>tih} al-Gaibiyyah al-Ma>d}ih}ah li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-

H}ikam al-Furqa>niyyah yang dinisbatkan pada al-Jaila>ni> tentu tidak lahir 

begitu saja tanpa dialog dengan background sosial yang ada disekitarnya. 

Oleh karena itu, untuk menelaah pemikiran Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-

                                                           
27Penentuan ditentukannya awal dan akhir surat berdasarkan penelitian Muhammad ‘Abi>d 

al-Ja>biri> dalam karyanya yang berjudul Fahmu al-Qura>n al-H{aki>m; al-Tafsi>r al-Wa>d{ih H{asb al-
Tarti>b al-Nuzu>li>. Lihat, Muhammad ‘Abi>d al-Ja>biri>, Fahmu al-Qura>n al-H{aki>m; al-Tafsi>r al-
Wa>d{ih H{asb al-Tarti>b al-Nuzu>li> (Beirut: Markaz Dira>sat al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 2008). 



18 

Jaila>ni> dibutuhkan lah sebuah pendekatan historis-filosofis. Yang 

dimaksud dengan pendekatan historis adalah sebuah kerangka metodologi 

untuk mengkaji suatu masalah yang dimaksudkan untuk meneropong 

segala masalah itu dalam kelampauannya. Proses yang diungkapkan 

adalah berdasarkan fakta-fakta tentang apa, siapa, kapan, di mana, dan 

mengapa peristiwa itu terjadi.28 Pendekatan ini dipakai untuk menelusuri 

latar belakang kehidupan Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> serta 

mendeskripsikan pertumbuhan dan perkembangan pada masa al-Jaila>ni> 

lahir. Sedangkan filosofis adalah pendekatan dengan cara menganalisa 

sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada landasan 

yang mendasari pemikiran tersebut.29 Dalam hal ini, berarti melakukan 

telaah atas bangunan berfikir Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dengan 

melihat kerangka teoritis yang digunakan, terutama yang berkaitan 

dengan metode tafsirnya. Sebagai bentuk penelitian yang mengkaji 

pemikiran tokoh, penelitian ini berusaha mensistematisasi pemikiran 

Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> mengenai pandangannya tentang al-

Qur’an dan tafsir, serta metode yang beliau tawarkan sehingga akan 

menjadi sebuah pemikiran yang utuh. 

 

 

                                                           
28Dudung Abdurrahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lemlit UIN, 2006), 42.  

29Anton Bakker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 61. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Guna mempermudah pemahaman tentang pokok-pokok pembahasan yang 

ada dalam penelitian ini, maka sistematika yang akan digunakan dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

 Bab pertama, sebagaimana penilitian pada umumnya merupakan 

pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, bab ini menguraikan biografi singkat Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-

Jaila>ni >. Pembahasan biografi digunakan untuk mengenal sosok Syaikh ‘Abd 

Qa>dir al-Jaila>ni>. Karena itu, tema-tema biografi melingkupi latar belakang 

sosial politik, keilmuan (pendidikan) dan karya-karyanya. Pada bab ini juga 

dipaparkan tentang profil kitab al-Fawa>tih al-Ila>hiyyahwa al-Mafa>tih al-

Gaibiyyah al-Ma>d}ihah} li al-Kalim al-Qur’a>niyyah wa al-Hikam al-

Furqa>niyyah baik tentang sejarah penemuan, serta karakteristik penafsiran. 

Hal ini digunakan sebagai landasan untuk memahami penafsiran yang ada 

dalam kitab tersebut 

 Bab ketiga, mendeskripsikan dan menganalisis fa>tihatu su>rah dan 

basmalah meliputi karakteristik penafsirannya. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pandangan Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> tentang fa>tihatu su>rah 

dan tafsir basmalah secara mendalam, sekaligus digunakan untuk menguraikan 

secara rinci jawaban-jawaban dari rumusan masalah. 



20 

 Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Selanjutnya juga diungkapkan saran-saran dan kata penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang Fa>tih}atu su>rah dan penafsiran basmalah 

dalam al-Fawa>tih} al-Ila>hiyyah wa al-Mafa>tih} al-Gaibiyyah li al-Kalimi al-

Furqa>niyyah yang dinisbatkan pada Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagaimana beriku: 

1. Fa>tih}atu su>rah (pembuka surat) dalam atau Tafsi>r al-Jaila>ni> merupakan 

prolog untuk mengahantarkan isi surat secara umum. Demikian yang ada 

pada surat al-Baqarah berisi tentang gambaran orang-orang yang haus 

akan kemurnian tauhid. Bagi al-Jaila>ni>, tauhid adalah berserah diri 

kepada Allah, dengan mematuhi semua perintah Allah dan rasul-Nya 

dengan tidak melanggar apapun yang dilarangnya. Jalan menuju Alah 

sangat lah banyak, sebagaimana beliau ibaratkan seperti setiap hembusan 

nafas makhluk-Nya. Cara yang paling baik adalah dengan mengikuti apa 

yang diajarkan Nabi dan Ulama’ sebagaimana pewarisnya. Poin lain yang 

menjadi inti dari surat al-Baqarah adalah Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> 

membagi kumpulan ayat-ayat menjadi tiga bagian, pertama adalah ayat 

yang berhubungan dengan hukum syariat, kedua adalah ayat yang 

membahsa tentang tarekat, sedangakan ketiga adalah tentang tauhid atau 

ke-Esa-an Allah. Sedangkan yang dibahas dalam fa>tih}atu su>rah pada QS. 

al-‘Alaq adalah tentang hakikat seorang manusia yang dibangunkan 
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menuju pada cakrawala wujud untuk mengetahui tanda-tanda yang 

diberikan oleh Allah. Sebagaimana maksut dalam wahyu yang pertana 

kali turun pada surat al-‘Alaq, al-Jaila>ni> menafsirakan tentang bagaimana 

manusia mengerti tentang hakikat nama-nama Allah melalui asma>’ al-

husna> beserta sifat-sifatnya. 

2. Penafsiran basmalah dalam surat-surat al-Qur’an yang ada dalam Tafsi>r 

al-Jaila>ni> ditafsirkan dengan berbeda-beda. Di antaranya adalah yang ada 

pada QS. al-Baqarah, yaitu: 

a. Kata بسم الله ditafsirkan dengan “yang Maha Esa, yang Maha Satu, 

yang Maha Kaya dari setiap makhluknya yang hanya dnegan 

mengandalkan nama-Nya lah mereka bisa ada dan berada”. 

b. Kata الرحمن ditafsirkan dengan “kepada hambanya, dimana hanya 

dengan nama maupun sifat-sifat-Nya lah mereka bisa ada. Dengan 

memeberikan cahaya-Nya kepada mereka semua menempatkan 

kehidupan mereka didalam bayang-bayang lindungan-Nya.” 

c. Kata الرحيم ditafsirkan dengan “kepada mereka semua dari musuh-

musuh mereka dengan memberikan petunjuk supaya mereka terhindar 

dari keadaan yang sangat menyesatkan, memberikan petunjuk kepada 

mereka ke taman yang penuh keridloan-Nya, yaitu surga kedamaian.” 

Sedangkan dalam QS. al-‘Alaq adalah sebagaimana berikut: 

a. Kata بسم الله ditafsirkan dengan “yang mengatur perkara manusia 

dengan pengaturan yang baik.” 
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b. Kata الرحمن ditafsirkan dengan “kepadanya dimana Dia menciptakanya 

dalam bentuk yang paling baik.” 

c. Kata الرحيم ditafsirkan dengan “kepadanya dimana Dia menunjukinya 

tempat kembali terbaik.” 

 

B. SARAN-SARAN 

Penulis mengakui dan menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata 

sempurna. Banyak hal yang nantinya perlu dibenahi, tidak hanya dari tulisan 

saja, tetapi juga berkenaan dengan kontens. Oleh karena itu, untuk lebih 

memperdalam kajian tentang fa>tihatu su>rah dan penafsiran basmalah dalam 

Tafsi>r al-Jaila>ni>, peneliti berikutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam agar mendapat hasil yang lebih komprehensif. 

Kritik bagi penulis merupakan bentuk evaluasi kedepannya agar 

nantinya kekurangan-kekurangan pada penelitian ini dapat diperbaiki 

kembali. Kritik konstruktif selalu menjadi harapan penulis sebagai masukan 

dan pembenahan terhadap penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat dan bisa menjadi bahan pemikiran bersama demi berkembangnya 

khazanah pemikiran Islam. 

Wallahu a’lam bi al-s}awa>b  

 



84 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahman, Dudung, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner, Yogyakarta: 

Lemlit UIN, 2006. 

AM, “InstitutIlmu Al-Qur’an Selenggarakan Bedah Tafsir Al-Jaylani”, dalam 

http://www.iiq.ac.id/index.php?a=detilberita&id=98#.VT8LNtJ_Oko,  

diakses pada  4 April 2015. 

Awaludin, Muhammad, Tafsir Sufi Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dalam Kitab 
Al Ghunyah li Ta>libi Tari>qi al-Haqq Azza wa Jalla, Skrispi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 

Azzuhdi, Abdurrohman,  Tafsir al-Jaila>ni> (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik ‘Abd 

al-Qa>dir al-Jaila>ni> Dalam Kitab Tafsir al-Jaila>ni>), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 

Baidan, Nasrudin, Metodologi Tafsir al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000. 

Baqi>, M. Fuad ‘Abd al-, Al-Mu’ja>m Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’a>n, Mesir: Dar> al-

Hadit}, 2007. 

Barzanji>, Ja’far bin Husain al-, Lujain al-Da>ni fi Mana>qibi al-Qut}bi al-Rabba>ni al-
Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, Semarang: Maktabah al-Alawiyah, tt.  

Bu>t{i, Muhammad Ramd}an al-, “Kutlah al-Zandiqah Yuls}iquha> Majhu>lu>na> bi 

Nas}i>ri al-Qur’a>n wa al-Sunnah al-‘Ala>m al-Rabba>ni>” dalam 

http://vb.tafsir.net/tafsir18390/#.VK2vpTGUdhV, di akses pada 8 Januari 

2015. 

Drewes, G.W.J., Kisah-kisah Ajaib Syekh Abdulkadir Jailani, Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1990 

Falah TV, Al, “Shaykh Rohimuddin Nawawi Al-Bantany berbicara tentang 

kelebihan Kitab Tafsir Al Jailani” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=TlMyZe_rHbc Diakses pada 30 Juni 

2015 

Farma>wi>, Abd al-H{ayyi al-, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i, Kairo: al-H{ad}a>rah 

al-Gharbiyyah, 1977. 

http://www.iiq.ac.id/index.php?a=detilberita&id=98#.VT8LNtJ_Oko
http://vb.tafsir.net/tafsir18390/#.VK2vpTGUdhV
https://www.youtube.com/channel/UCEmRG-wJBivglmaNIjQsotQ
https://www.youtube.com/watch?v=TlMyZe_rHbc


85 
 

Ghufron, Ali, Tafsir Bismilla>hirrahma>nirrahi>m Menurut Al-Qusyairi> (aplikasi 
Terhadap Metode Penafsiran Seorang Sufi), Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Ofset, 1995. 

Halveti, Tosun Bayrak al-Jerrahi al-, Syaikh Abdul Qa>dir al-Jaila>ni> Rahasia 
dibalik Rahasia (terj.) Joko S. Kahar, Risalah Gusti: Surabaya, 2002. 

Hanafi, Hasan, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, Yogyakarta: Nawesea, 

2007. 

Hanbali>, Muhammad bin Yah}ya> at-Ta>difi> al-, Qala>id al-Jawahir fi Mana>qib ‘Abd 
al-Qa>dir, Mesir: Maktabah Musthafa al-Ba>b al-H{alabi>, 1956.  

Hani’ah, Umi, Mafhu>m al-zuhd; Dira>sah Tahli>liyyah al-Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-
Jaila>ni> fi al-Tafsi>r al-Jaila>ni> fi> al-Su>rah al-‘Ankabu>t 64 wa Luqma>n 33, 
Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013. 

Hasjmy, A., Sejarah Kebadayaan Islam, Bulan Bintang: Jakarta, 1995. 

Jaila>ni>, ‘Abd al-Qa>dir  al-, Tafsi>r al-Jaelânî Syekh Abdul Qâdir Jaelânî Juz 30 
(ed.), Fadil al-Jaila>ni>>  (terj.), Abdul Hamid dan Tim Sahara, Sahara: 

Jakarta, 2011. 

-------------, Al-Ghunyah Li Ta>libi> Tari>qi al-Haqq Azza wa Jalla, Beirut: Da>r al-

Jail, 1999. 

-------------, Sir al-Asra>r wa Mad|har al-Anwa>r, Mesir: Al-bahiyyatul Mis|riyyah, tt.  

-------------,Tafsi>r al-Jaila>ni>  (ed.), Muhammad Fa>d}il Jaila>ni>, Istanbul: Marka>z al-

Ji>la>ni li al-Buhu>s{| al-‘Ilmiyyah, 2009. 

-------------, Tafsir al-Jailani: Menyelami kisah dan Makna Ta’awudz, Basmalah, 
Taubat dan Taqwa  (terj.), Aguk Irawan, Zaman: Jakarta, 2011. 

 -------------, Futu>h al-Gaib (terj), Basyaruddin dan Ilyas Hasan, Penyingkap 
Kegaiban, Bandung: Mizan, 1987. 

-------------, Fath al-Rabbani>, Quwait: Da>r al-Qalam, 1979.  

Kelantan, Upkn, “Kiyai Sidi Rahimuddin An Nawawi Al Bentani” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=X0nT6cnYjH8 Diakses pada 30 Juni 

2015 

Masduki, Anis, Metode Tafsir Sufistik Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni>, 
Yogyakarta: STIQ Al-Nur, 2010. 

https://www.youtube.com/watch?v=X0nT6cnYjH8


86 
 

Muhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1992. 

Naisa>bury, Al-Qusyairi> al-, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah, Da>r al-Khair: Mesir, t.tt. 

Qaht}ani, Said bin Musfir al-, Syaikh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> wa Ara>ahu al-
I’tiqa>diyah wa al-S}ufiyah, (Riyad}: Fihrisatu Maktabati al-Mulk Fahd al-

Wathaniyah Atsna>’a an-Nasyar, tt) 

Qusyairi, ‘Abd al-Kari>m al-, Lat}a>if al-Isya>ra>t, Libanon, Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

2007). 

S{alih, ‘Abd al-Qa>dir Muhammad, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi ‘As{r al-Hadi>s}, 

Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2003. 

Saleh\, Ahmad Syukri, “Melacak Metodologi Tafsir al-Qur’an: Dari yang Klasik 

Hingga Modern” dalam jurnal Innovatio, vol. 6, no. 12, edisi Juli-

Desember 2007. 

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

Jakarta: Lentera Hati, 2002.  

Saifuddin, dalam “Hermeneutika Al-Quran dan Hadis” ed. Syahiron Syamsuddin, 

ElSAQ Press: Yogyakarta, 2010. 

Suntani, Abdullah, “Misteri dan kontroversi Tafsir al-Jaylani” dalam 

http://www.uinjkt.ac.id/index.php/arsip-berita-utama/1361-misteri-dan-

kontroversi-tafsir-al-jaylani.html, diakses pada 4 April 2015. 

Sya’rani, Al-, Al-T}abaqa>t al-Kubra>, t.tt.  

Syamsuddin, Sahiron, “Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah Metode 

dan Analisis Penelitian”, Makalah dalam Serasehan Metodologi 
Penelitian Tafsir Hadis, tgl 15-16 Maret 1999. 

T{abari, Abi> Ja’far  Muhammad Ibn Jari>r al-, Ta>rikh al-T{abari> Tarikh al-Rasul wa 
al-Mulu>k, Mesir: Da>r al-Ma>arif, tt. 

Tahrim, Endy Che, “Syaikh Fadhil Tafsir al Jailani 17 10 2010 1 Seremban 1” 

https://www.youtube.com/watch?v=E2TER6bZVis diakses pada 4 April 

2014 

-------------, “Syaikh Fadhil Tafsir al Jailani 17 10 2010 2 Seremban 2” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=GfFY_e0rc28 diakses pada 4 April 

2014 

http://www.uinjkt.ac.id/index.php/arsip-berita-utama/1361-misteri-dan-kontroversi-tafsir-al-jaylani.html
http://www.uinjkt.ac.id/index.php/arsip-berita-utama/1361-misteri-dan-kontroversi-tafsir-al-jaylani.html
https://www.youtube.com/watch?v=E2TER6bZVis
https://www.youtube.com/watch?v=GfFY_e0rc28


87 
 

-------------, “Syaikh Fadhil Tafsir al Jailani 17 10 2010 3 Seremban 3” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=vGJfnG4-xy8 diakses pada 4 April 

2014 

-------------, “Syaikh Fadhil Tafsir al Jailani 17 10 2010 4 Seremban 4” dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=x8Jbfy6W0xE diakses pada 4 April 

2014.  

Wijaya, Aksin, Arah Baru Studi ‘Ulum al-Qur’an Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2009. 

Wijaya, Aksin, Nalar Kritis Epistemologi Islam, Ponorogo: Komunitas Kajian 

Proliman, 2012. 

Z|ahabi, Husain al-, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Mesir: Maktabah wahbah, 2000. 

Z|ahabi>, Syamsuddi>n Muhammad bin Ahmad bin ‘Us{ma>n al-, Siyar al-A’la>m an-
Nubala>’, Beirut: Muassasah aL-Risa>lah, 1985. 

Zarqa>ni>, Muhammad 'Abd al-'Az}i>m al-, Mana>hil al-'Irfa>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, 

Beirut, Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, tt. 

Zubair, Anton Bakker dan Ahmad Chairus, Metodologi Penelitian Filsafat, 
Yogyakarta: Kanisius, 1990. 

https://www.youtube.com/watch?v=vGJfnG4-xy8
https://www.youtube.com/watch?v=x8Jbfy6W0xE


88 
 

BIODATA PENULIS 

 

Nama Lengkap  : Anang Taufiqurrohman  

Tempat/Tanggal Lahir : Pati, 10 April 1989 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Email    : anangtaufiqurrohman@gmail.com 

No Telp/HP   : 082221664422 

Alamat Rumah  : Ds. Jepat Lor Rt.05/05 Kec. Tayu Kab. Pati Prov. 

Jawa Tengah (Pos 59155) 

Domisili Yogyakarta : Paviliun Kamar No. 0 (Nol), Jl. Jodipati, Gang 

Bek, Mancasan Kidul, Condong Catur, Depok, 

Sleman, DI. Yogyakarta. (Pos 55283) 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

1. Madrasah Ibtidaiyyah Miftahul Falah 

2. Madrasah Tsanawiyyah Miftahul Falah 

3. Madrasah Diniyah Wustha Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen 

Pati 

4. Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati 

5. Jurusan Tafsir Hadis - Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta T.A. 2009 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati 

2. Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara 

3. Kursus Bhs. Inggris Pare Kediri 

 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT KELAYAKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO 
	 PERSEMBAHAN 
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	PEDOMAN TRANSLITERASI 
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Telaah Pustaka 
	E. Kerangka Teoritis 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan 

	BAB V PENUTUP 
	A.Kesimpuilan
	B.Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA 
	BIODATA PENULIS 



